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Abstrak 
 

Berdasarkan definisi laba, dapat disimpulkan bahwa laba adalah perbedaan positif sebagai penghasilan 

baik produk-produk maupun jasa-jasa dengan harga yang lebih tinggi daripada biaya untuk menghasilkan barang 

dan jasa tersebut. Perolehan laba bersih salah satunya yang dapat digunakan untuk memperoleh laba yang optimal 
adalah dengan menekan harga pokok produksi dan biaya operasional yang akan dikeluarkan perusahaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling 

dan diperoleh 14 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan. 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan menggunakan software SPSS versi 
20.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan harga pokok produksi, biaya operasional, dan 
penjualan bersih berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan secara parsial harga pokok produksi dan 

biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih dan penjualan bersih berpengaruh positif 
signifikan terhadap laba bersih. 
 
Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Biaya Operasional, Penjualan Bersih, Laba Bersih. 
 

 

Abstract 

 

Based on the definition of profit, it can be concluded that earnings is a positive difference as the income of 
both products and services with a price higher than the cost to produce goods and services. Earnings of one of net 
profit that can be used to obtain optimal profit is to reduce the cost of production and operational costs to be issued 
company.  

The population in this research is the textile and garment industry sector which listed in Indonesian Stock 
Exchange (BEI) in 2012-2016. Sample selection technique used is purposive sampling and obtained 14 companies. 

The data used in this research is obtained from financial statement data. Data analysis method in this research is 

logistic regression analysis using SPSS version 20 software.  
The results showed that simultaneously the cost of production, operating costs, and net sales have a 

significant effect on net income. While partially the cost of production and operational costs have a significant 
negative effect on net income and net sales have a significant positive effect on net income. 
 
Keywords: Cost of Production, Operating Cost, Net Sales, Net Income.  
 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan era globalisasi, tingkat persaingan di dunia usaha semakin tinggi terutama perusahaan yang 

bergerak dalam sektor tekstil dan garmen, di mana persaingan tersebut akan semakin ketat, hanya perusahaan yang 
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memiliki kinerja atau performa yang baik yang akan bertahan. Dalam persaingan usaha, suatu perusahaan dituntut 
untuk melakukan efisiensi pada kegiatan aktivitasnya terlebih kondisi ekonomi di Indonesia memiliki ketidakpastian 
bahkan mengalami krisis keuangan sehingga merusak segala sektor dari perekonomian, sehingga harus 
mengoptimalkan sumber daya alam yang sudah ada saat ini (Wayan, 2014). 

Berdasaran definisi laba, dapat disimpulkan bahwa laba adalah perbedaan positif sebagai penghasilan baik 
produk-produk maupun jasa-jasa dengan harga yang lebih tinggi daripada biaya untuk menghasilkan barang dan 
jasa tersebut. 

Semua perusahaan baik perusahaan besar ataupun kecil, biasanya berusaha meningkatkan laba yang 
diperolehnya. Banyak cara akan ditempuh untuk mendapatkan laba yang lebih besar. Perolehan laba bersih salah 
satunya yang dapat digunakan untuk memperoleh laba yang optimal adalah dengan menekan harga pokok produksi 
dan biaya operasional yang akan dikeluarkan perusahaan. Upaya peningkatan kualitas bahan baku dilakukan pelaku 
industri tekstil sebagai respon dari kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) industri golongan I3 dan I4 yang berlaku 
mulai 1 Mei 2014 lalu. Pasalnya, pemilihan kualitas bahan baku bisa menekan tingkat kerusakan hasil produksi 
industri tekstil hingga satu persen. Dimana semakin baik kualitas bahan baku akan semakin rendah tingkat 
kerusakan hasil produksinya. (http://surabaya.tribunnews.com). Tingginya biaya produksi berdampak pada tingkat 
penjualan. Secara kuantitas, suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada biaya 
produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang tentunya juga berdampak pada 
laba yang diperoleh (Sadayy, 2014). 

 

2. Dasar Teori dan Metode  
2.1    Harga Pokok Produksi  
a. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat pada persediaan barang jadi sebelum barang 
tersebut laku dijual. Harga pokok produksi akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk 
dalam proses awal dan akhir. Biaya produksi periode berjalan harus disesuaikan dengan persediaan barang dalam 
proses pada awal dan akhir periode (Salman, 2013:42). Harga pokok produksi termasuk bagian dari cost karena 
merupakan pengeluaran untuk mendapatkan manfaat dari barang atau produk yang dibeli dan manfaat tersebut 
belum terjadi atau belum diterima (Salman, 2013:23). 

 

b. Pengukuran Harga Pokok Produksi 

Bastian Bustami dan Nurlela (2013:49) mendefinisikan bahwa harga pokok produksi dapat dihitung melalui 

kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir. 

 

2.2 Biaya Operasional  
Biaya operasional bisa disebut dengan biaya usaha. Pengertian biaya operasional menurut Jusuf (2014:41) 

adalah biaya yang tidak berkaitan dengan urusan produksi, melainkan biaya aktivitas operasional perusahaan sehari-

hari. Biaya operasional sering disebut juga SGA (Selling, General, and Administration Expenses). Rumus untuk 

mengukur biaya operasional adalah sebagai berikut: “Biaya Operasional = Biaya Penjualan/Pemasaran + Biaya 

Administrasi Umum”  
=  100% 

 

2.3 Penjualan Bersih 

Menurut (Noviastika, Mayowan dan Karjo) 
[3]

 Tunneling merupakan istilah awal yang digunakan untuk 

menggambarkan kondisi pengambilan aset suatu pemegang saham non pengendali di Republik Ceko melalui 
pengalihan aset dan keuntungan demi kepentingan pemegang saham pengendali.  

Pengukuran variabel tunneling incentive didasarkan pada besarnya kepemilikan saham yang melebihi 20% (dua 

puluh persen). Entitas dianggap memiliki pengaruh signifikan secara langsung maupun tidak langsung (contohnya 

melalui entitas anak) apabila menyertakan modal 20% atau lebih berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 15. 

 

2.4 Laba Bersih 
Pendapatan merupakan aliran aset yang telah diterima untuk barang atau jasa kepada pelanggan (Horngren, 

2015:61). Penjualan bersih juga bisa disebut volume penjualan, yang merupakan hasil akhir yang dicapai 

perusahaan dari penjualan produk oleh marketing. Jika volume penjualan meningkat, maka laba perusahaan 

meningkat, sebaliknya jika volume penjualan menurun, maka laba perusahaan juga ikut menurun. Volume 

penjualan merupakan suatu hal terpenting yang harus dievaluasi untuk kemungkinan perusahaan agar tidak 

mengalami kerugian. Rumus penjualan bersih dapat berupa “Penjualan Kotor – Retur Penjualan”. 
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Gambar 1 Model Kerangka Penelitian 
Keterangan : 

 (-) : Berpengaruh Negatif 

(+): Berpengaruh Positif 

: Berpengaruh secara parsial  
 

: Berpengaruh secara simultan  
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3. Metode Penelitian  
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor industri tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kriteria perusahaan sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Terdapat 14 perusahaan sampel yang memenuhi kriteria.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda dengan persamaan 

sebagai berikut:  
Y’ = α + β1x1+ β2x2 + β3x3 + e 

 
Keterangan: 

Y’  = Laba Bersih 

Α  = Konstanta 

β1  = Koefisien Regresi Biaya Produksi 

β2  = Koefisien Regresi Biaya Operasional 

β2  = Koefisien Regresi Penjualan Bersih 

x1  = Biaya Produksi 

x2 = Biaya Operasional 

x3  = Penjualan Bersih 

e  = Error 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  harga pokok produksi, biaya operasional, dan 
penjualan bersih terhadap variabel dependen yaitu laba bersih. 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Berikut adalah analisis statistik deskriptif: 

 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laba Bersih 70 -991201,00 179611,00 -57657,0714 178009,76447 

Harga Pokok Produksi 70 68736,00 8473871,00 2233955,5429 2530008,89172 

Biaya (Pendapatan) 

Operasional 
70 -63653,00 1010124,00 186950,7714 235086,56961 

Penjualan Bersih 70 88466,00 9432923,00 2386931,7571 2672126,76753 

Valid N (listwise) 70     

 Sumber: Hasil output SPSS 2.0 
 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa pada variabel Y laba bersih dan 

variabel X1 (Harga Pokok Produksi), X2 (Biaya Operasional) dan X3 (Penjualan Bersih) nilai mean lebih kecil 
dibandingkan nilai standar deviasinya sehingga data tersebut bervariasi atau berkelompok. 
 
4.2 Pengujian Regresi  

4.2.1 Menilai Regresi Linear Berganda  
Penerapan metode regresi berganda jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari 

satu yang memengaruhi satu variabel tak bebas (dependent). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS 2.0, hasilnya disajikan secara lengkap seperti 

pada tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -34058,015 11404,414 
 

-2,986 ,004 

Harga Pokok 

Produksi 
-,845 ,045 -12,007 -18,663 ,000 

Biaya 

Operasional 
-,905 ,068 -1,195 -13,367 ,000 

Penjualan Bersih ,852 ,045 12,785 18,769 ,000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Hasil output Spss 2.0 (2018) 

 

Dari tabel 2 diperoleh persamaan regres linier berganda pada penelitian sebagai berikut: 

Y = -34.058,015 – 0,845X1 – 0,905X2 + 0,852X3  

Variabel Y, X1, X2, dan X3 secara berturut-turut merupakan variabel laba bersih, harga pokok produksi, biaya 

operasional, dan penjualan bersih dengan satuan jutaan Rupiah. Berdasarkan pada persamaan regresi, konstanta        

-34.058,015 menjelaskan bahwa jika nilai X1 untuk harga pokok produksi, X2 untuk biaya operasional, dan X3 untuk 

penjualan bersih masing-masing bernilai 0 (nol), maka akan mengalami kerugian sebesar Rp 34.058.015.000,00. 

Nilai koefisien -0,845 pada variabel X1 menjelaskan bahwa jika biaya pokok produksi meningkat sebesar Rp 1, 

maka akan mengalami penurunan laba sebesar Rp 0,845. Nilai koefisien -0,905 pada variabel X2 menjelaskan bahwa 

jika biaya operasional bertambah sebesar Rp 1, maka akan mengalami penurunan laba sebesar Rp Rp 0,905. 

Sedangkan nilai koefisien 0,852 pada variabel X3 menjelaskan bahwa setiap kenaikan penjualan bersih sebesar Rp 1, 

maka laba bersih akan bertambah sebesar Rp 0,852. Koefisien pada masing-masing variabel merupakan angka yang 

cukup signifikan. 

4.2.2 Uji Hipotesis 
Tujuan dilakukan pengujian hipotesis terhadap penerapan metode regresi linier berganda (Siregar, 2013:318) 

adalah mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara kelompok data A dan B, serta C (Variabel bebas 

X1, X2, dan X3) terhadap kelompok data D (Variabel tak bebas Y). 

4.2.2.1 Korelasi Determinan (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel–

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Berikut adalah tabel untuk menjelaskan hasil uji koefisien determinasi (R
2
). 

 
 

Tabel 3 Korelasi Determinan (R
2
) 

 

Korelasi Determinan (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,922
a
 ,850 ,843 70476,29722 1,807 

a. Predictors: (Constant), Penjualan Bersih, Biaya Operasional, Harga Pokok Produksi 

b. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

Sumber: Hasil output SPSS 2.0 (2018) 
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Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared pada penelitian ini adalah sebesar 0,850 

atau 85%. Dengan demikian, maka variabel independen yang terdiri dari biaya pokok produksi, biaya operasional, 

dan penjualan bersih dapat menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen yaitu laba bersih sebesar 85%, 

sedangkan sisanya yaitu 15% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

4.2.2.2 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Ghozali (2011:177), uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama–sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini memiliki variabel independen 

yang diteliti yaitu harga pokok produksi, biaya operasional, dan penjualan bersih dengan variabel dependen yaitu 

manajemen laba. Berikut adalah tabel hasil pengujian signifikansi simultan (uji F). 
 
 

Tabel 4 Hasil Regresi Uji F 

Hasil Regresi Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1858619901927,859 3 
619539967309,

286 
124,734 ,000

b
 

Residual 327815959046,784 66 
4966908470,40

6 

  

Total 2186435860974,642 69    

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

b. Predictors: (Constant), Penjualan Bersih, Biaya Operasional, Harga Pokok Produksi 
Sumber: Hasil output Spss 2.0 (2018) 

 

Hasil tabel 4 memperlihatkan nilai signifikansi F adalah 0,000. Dapat dilihat pada tabel bahwa 0,000 < 0,05 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, bahwa secara simultan harga pokok produksi, biaya operasional, dan 

penjualan bersih berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih. 

4.2.2.3 Uji T (Uji Parsial) 

Tujuan dilakukan uji signifikansi secara parsial variabel bebas (independent) terhadap variabel tak bebas 

(dependent) adalah mengukur secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 

(independent) terhadap variabel tak bebas (dependent) (Siregar, 2013:304). Pengujian hipotesis akan menggunakan 

      . Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen secara 

parsial (Ho diterima Ha ditolak, jika nilai signifikansi > 0,05). 

b. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial (Ho 

ditolak Ha diterima, jika nilai signifikansi < 0,05). 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan aplikasi SPSS, dapat diperoleh output t pada tabel 5 berikut ini: 

 

Tabel 5 Hasil Regresi Uji T 

 

Hasil Regresi Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -34058,015 11404,414  -2,986 ,004 

Harga Pokok Produksi -,845 ,045 -12,007 -18,663 ,000 

Biaya Operasional -,905 ,068 -1,195 -13,367 ,000 

Penjualan Bersih ,852 ,045 12,785 18,769 ,000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: hasil data SPSS, 2018 

Berdasarkan nilai uji t yang diperoleh, secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Harga Pokok Produksi terhadap Laba Bersih 

Dari hasil analisis harga pokok produksi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan arah negatif antara harga pokok 

produksi terhadap laba bersih. Arah tanda negatif berarti semakin tinggi harga pokok produksi akan 
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menurunkan laba bersih. Apabila perusahaan meningkatkan harga pokok produksi sebanyak 1 (satu) Rupiah, 

maka mengalami penurunan laba bersih sebesar Rp 0,845. 

2. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih 

Dari hasil analisis biaya operasional diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dengan arah negatif antara biaya operasional 

terhadap laba bersih. Arah tanda negatif berarti semakin tinggi biaya operasional akan menurunkan laba bersih. 

Apabila perusahaan meningkatkan biaya operasional sebanyak 1 (satu) Rupiah, maka mengalami penurunan 

laba bersih sebesar Rp 0,905. 

3. Pengaruh Penjualan Bersih terhadap Laba Bersih 

Dari hasil analisis penjualan bersih diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dengan arah negatif antara penjualan bersih 

terhadap laba bersih. Arah tanda positif berarti semakin tinggi penjualan bersih akan meningkatkan laba bersih. 

Apabila perusahaan meningkatkan penjualan bersih sebanyak 1 (satu) Rupiah, maka laba bersih yang diperoleh 

akan mengalami peningkatan sebesar Rp 0,852. 

 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Harga Pokok Produksi terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan tabel 2, variabel harga pokok produksi memiliki koefisien regresi yaitu sebesar -0,845 dengan 

probabilitas variabel sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Jika tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka biaya 

pokok produksi memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap laba bersih. Dengan demikian hipotesis 

penelitian Ho1 pada penelitian ini ditolak atau Ha1 diterima yaitu biaya pokok produksi berpengaruh negatif 

terhadap laba bersih dimana semakin besar biaya pokok produksi, maka akan cenderung mengurangi laba bersih. 

Pengaruh tersebut juga memiliki kesamaan dari penelitian Putu Rustami (2014) yang menemukan bukti yang 

mendukung bahwa ukuran variabel yang mirip, yaitu biaya produksi berpengaruh secara signifikan terhadap laba 

bersih. Namun berbeda dengan penelitian dari Dwi Ear Yuliati (2017) yang menyimpulkan bahwa biaya produksi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

4.3.2 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan tabel 2, variabel biaya operasional memiliki koefisien regresi yaitu sebesar    -0,905 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05. Jadi, biaya operasional memiliki pengaruh negatif 

secara signifikan terhadap laba bersih karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis 

penelitian Ho1 pada penelitian ini ditolak atau Ha1 diterima yaitu biaya operasional berpengaruh negatif terhadap 

laba bersih dimana semakin besar biaya operasional, maka akan cenderung mengurangi laba bersih. 

Pengaruh juga memiliki kesamaan dari penelitian Dwi Ear Yulianti (2017) dimana biaya operasional juga 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

4.3.3 Pengaruh Penjualan Bersih terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan tabel 2, variabel penjualan bersih memiliki koefisien regresi yaitu sebesar 0,852 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05. Jadi, penjualan bersih memiliki pengaruh positif secara 

signifikan terhadap laba bersih karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis penelitian 

Ho1 pada penelitian ini ditolak atau Ha1 diterima yaitu penjualan bersih berpengaruh positif terhadap laba bersih 

dimana semakin besar penjualan bersih, maka akan cenderung meningkatkan laba bersih. 

Pengaruh juga memiliki kesamaan dari penelitian Putu Rustami (2014) dimana volume penjualan berpengaruh 

secara signifikan terhadap laba bersih. 

 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga pokok produksi, biaya operasional, dan penjualan 

bersih terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012-2016, yang mencakup 14 perusahaan. 

1. Berdasarkan hasil regresi linear berganda, variabel harga pokok produksi, biaya operasional, dan penjualan 

bersih secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba bersih. 

2. Pengaruh secara parsial masing-masing variabel terhadap laba bersih adalah sebagai berikut: 

a. Harga pokok produksi berpengaruh secara signifikan dengan arah koefisien negatif terhadap laba bersih. 

b. Biaya operasional berpengaruh secara signifikan dengan arah koefisien negatif terhadap laba bersih. 

c. Penjualan bersih berpengaruh secara signifikan dengan arah koefisien positif terhadap laba bersih. 
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